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Seni iisastra imemiliki ihubungan iyang ierat idengan itassawuf. Ia menjadi kajian 
penting untuk memahami seni dan spiritualitas Islam, karenanya sastra menempati 
posisi yang istimewa diantara berbagai bentuk seni yang ada dalam masyarakat 
Islam untuk mengekspresikan ajarannya. Novel Kun Fayakun adalah inovel iyang 
isarat iakan inilai-inilai iajaran itasawuf. iNovel ini ibercerita itentang iperjalanan 
ispiritualitas iseorang ipreman iyang ibertaubat ikepada iAllah iSwt. iPenelitian iini 
ibertujuan iuntuk imengkaji inilai-inilai itasawuf idalam inovel iKun iFayakuni karya 
iAndi iBombang. iJenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikepustakaan (ilibrary 
iresearch). iPengumpulan idatanya imenggunakan imetode idokumentasi iyaitu 
imenyelidiki idata-idata iyang ibersifat itertulis iberupa ibuku-ibuku, iliterature idan 
isebagainya iyang irelevan iidengan penelitian. iSumber iprimer ipenelitian iadalah 
inovel iKun iFayakun.iAnalisa datanya menggunakan imetode analisis iisi dengan 
cara menganalisisiisi novel idan membagikannya ike idalam beberapa imacam 
inilai-inilai itassawuf. Dalam mengambil ikesimpulan penelitian ini 
imenggunakan imetode ideduktif. iHasil idari ipenelitian iini meliputi idua ihal: 
ipertama, inovel iKun iFayakun imengandung inilai-inilai itassawuf iyakni itaubat, 
iwara‟, izuhud, isyukur, ima‟rifat, idan imahabbah; ikedua, ikarakteristik itasawuf 
ipada inovel iKun iFayakun iadalah ikarakteristik itassawuf iakhlaki, iyaitu bentuk 
itasawuf iyang memfokuskan pada ipembersihan ijiwa idari iperilaku iburuk idengan 
iakhlak iterpuji idalam imencapai ikedekatan idiri ikepada iAllah iSwt. 
 
iKatakunci: iNilai-inilai itassawuf, iNovel iKun iFayakun. 
 
Abstract 
This research is based on the understanding that literary arts have a close 
relationship with tassawuf. Literary art is an important study to understand Islamic 
art and spirituality, because Islamic teachings are based on the word of God which 
is revealed as the holy book, so literature occupies a major and special position 
among various art forms in Islamic society to express its teachings. Kun 
Fayakun's novel is a novel that is full of Sufism values. The novel which tells 
about the spiritual journey of a repentant thug illustrates how the story of 
repentance and getting closer to Allah SWT. This study aims to examine more 
deeply the values of Sufism in Andi Bombang's Kun Fayakun novel. The 
typology of this research is library research (library research). Collecting data in 
this study using the documentation method, namely investigating written data in 
the form of books, literature and so on that are relevant to this study. The iprimary 
 
 




source iof ithis iresearch is Kun iFayakun novel. To analyze the data, used the 
content analysis method, namely analyzing the contents of the novel and 
distributing it into several kinds of tassawuf values. In drawing the conclusions of 
this study using the deductive method. The results of this study conclude two 
things: first, Kun Fayakun's novel which contains tassawuf values, namely 
repentance, wara ', zuhud, gratitude, ma'rifat, and mahabbah; second, thefreance 
of Sufism in Kun Fayakun's novel is the tassawuf akhlaki, which is a form of 
Sufism that focuses on the soul of bad behavior which exercises self-filling with 
commendable morals in achieving closeness to Allah Swt. 
 




Sastra menjadi kajian penting 
dalam memahami hubungan antara 
seni dan spiritualitas Islam. Karena 
ajaran Islam berdasarkan pada firman 
Tuhan yang diwahyukan sebagai kitab 
suci, maka sastra menempati posisi 
yang utama dan istimewa diantara 
berbagai bentuk seni yang ada dalam 
masyarakat Islam. Seni itu tidak dapat 
memainkan suatu fungsi spiritual 
apabila ia tidak dapat dihubungkan 
dengan bentuk dan kandungan wahyu 
Islam. Spiritualitas Islam tentu saja 
berkaitan dengan seni Islam melalui 
tata cara spiritual Islam yang 
membentuk pikiran dan jiwa seluruh 
muslim termasuk para seniman. 
“Spiritualitas Islam telah 
mempengaruhi seni Islam secara 
langsung melalui penanaman sikap-
sikap tertentu dan eliminasi 
kemungkinan-kemungkinan lainnya 
dalam pikiran dan jiwa setiap orang 
baik pria maupun wanita sebagai 
seniman yang menciptakan seni ini.
1
  
Ajaran itassawuf ibanyak 
itertuang idalam ikitab-ikitab ikarya 
ipara isufi, iatau idisebarkan imelalui 
iajaran itarekat-itarekat iyang didirikan 
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ioleh iiulama isufi. iAjaran itassawuf 
ipun ibisa idipelajari idan idimengerti 
idari isebuah ikarya iseni iyang 
ibernilai ireligi iisilami idan ipenuh 
idengan inilai isufistik ididalamnya, 
isalah isatunya iadalah ikarya isastra. 
iKarya isastra imerupakan isebuah 
iseni itertulis iyang idihasilkan iioleh 
iiseseorang iidalam iimenuangkan iide 
iyang iada idalam ipikirannya ihingga 
imenjadi isuatu ikarya iyang iibernilai. 
iiSastra iibukan iihanya iibernilai 
iestetika itapi ijuga ibernilai 
ifungsional iuntuk ipembacanya. 
iMenurut iAtar iSemi “ikajian itentang 
ikehidupan, itentang ibudaya, itentang 
iideologi, itentang iperwatakan, i 
bahkan imenyangkut imasalah-
imasalah ilain iyang ilebih iluas iyang 
iterkait idengan ikehidupan isosial.
2
 
Seni yang berbentuk karya sastra 
salah satunya adalah novel. Novel 
merupakan bentuk karya sastra yang 
sekaligus disebut fiksi,dimana fiksi 
sendiri adalah suatu karya yang 
menceritakan sesuatu yang bersifat 
rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak 
ada dan terjadi sungguh-sungguh 
sehingga tidak perlu dicari 
kebenarannya pada dunia nyata. Istilah 
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fiksi sering dipergunakan dalam 
pertentangannya dengan realitas, 
sesuatu yang benar ada dan terjadi di 
dunia nyata sehingga kebenarannya 




Karya sastra yang berupa novel 
biasanya berisi tentang kehidupan 
masyarakat yang nyata dan hidup dari 
hasil sebuah adaptasi karena jalinan 
tokoh-tokohnya. Novel mengandung 
banyak pengalaman yang bernilai 
pendidikan yang positif, apalagi jika 
novel yang disajikan dipilih dan 
dipertimbangkan lebih mendalam. 
Salah satu novel yang 
mengandung unsur peranan dalam 
kehidupan adalah novel Kun Fayakun 
karya Andi Bombang, novel ini 
menggambarkan kehidupan seorang 
preman yang kemudian bertaubat dan 
menjadi mursyid.  Novel Kun Fayakun 
sangat relevan untuk menjadi 
pelajaran dalam kehidupan, yang mana 
cerita pada novel ini banyak berisi 
tentang ajaran tassawuf, ini bisa 
diselidiki dari fenomena seorang 
preman yang menjadi mursyid. iDalam 
iskripsi iini ipeneliti iakan 
imenganalisis inilai-inilai itassawuf 
idalam isebuah ikaryai isastra iyang 
iberbentuk inovel. iSebuah inovel ibisa 
ibernilai iedukasi idan imotivasi ibagi 
ipembacanya yang idapat 
imembangkitkan ijiwa iidan isemangat 
ipembaca idalam imengambil 
ipelajaran iyang iada idi idalam iisi 
inovel itersebut. 
Gambaran dalam novel Kun 
Fayakun memuat sarat dengan nilai-
nilai tassawuf, dan jika ditelaah tak 
jarang cerita dalam novel Kun 
Fayakun banyak terjadi dalam 
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kehidupan nyata. Tokoh dalam novel 
Kun Fayakun  menerapkan ajaran-
ajaran tassawuf melalui sikap dan sifat 
dalam kesehariannya, dan memberikan 
dampak positif bahwa ajaran tassawuf 
bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Novel Kun Fayakun berisi 
tentang spiritualitas seseorang meski 
yang pada masa lalu memiliki 
pengalaman yang buruk, hal ini bisa 
diteliti melalui sikap seorang preman 
yang bertaubat, terlihat pada 
penggalan cerita: 
Darah hardi mendesir. Ditengah 
samudra dia kini, diburu polisi 
seantero negeri, sungguh, nama Tuhan 
serta merta menggetarkan kalbunya. 
Hardi terpekur matanya berkejap-
kejap. “Allah”, dia mendesah pelan. 
Bola mata berkaca-kaca tanpa 
diminta.
4
 Sepanjang sholat itu, Hardi 
mati-matian menahan air matanya 
yang tiba-tiba serasa berkumpul semua 
di rongga kepalanya minta tumpah. 
Dag dug dag dug. Jantung berdebar 
kencang. Napas saling mengejar. 
Sampai tidak sanggup dia untuk 
sekedar menjawab “Amiiiinn” di 
penghujung bacaan al-Fatihah. Rakaat 
terakhir, debar jantung semakin tidak 
karuan, tubuh Hardi pun bergetar 
pelan, keringat bercucuran, napas 
kejar mengejar, “Allah, Allah, Allah, 
Allah, Allah Allah, Allah.” Hanya itu 
yang berdetak nyata dalam dirinya.
5
 
Perjalanan kehidupan Hardi 
pada novel ini menggambarkan nilai-
nilai yang ada pada tassawuf. 
iPenelitian iini iterfokus ipada ianalisis 
inilai-inilai itassawuf idalam inovel 
iKun iFayakun. iMuatan inilai-inilai 
iyang kental akan 
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nilai-inilaiitassawuf dipraktikkan ioleh 
tokoh iyang iada idalam inovel iKun 
iFayakun.  
Salah satu penggalan cerita 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
nilai tassawuf dalam novel Kun 
Fayakun yang bisa idijadikan iteladan 
ibagi ipembaca idalam ipraktik 
ikehidupan isehari-ihari, ibahwa 
imuatan ikisah iperjalanan ispiritual 
tokoh yang ada dalam novel Kun 
Fayakun dapat membangun semangat 
jiwa para pembaca untuk memotivasi 
diri imemulai ilatihan-ilatihan 
ipenyucian ijiwa idari iperangai iburuk 
idalam irangka imendekatkan idiri 
ikepada iAllah iSWT iseperti iyang 
itelah idiajarkan idalam iilmu 
itassawuf.  
Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut tentang 
novel Kun Fayakun, dari sisi nilai-
nilai tassawuf yang termuat pada novel 
ini, dalam bentuk skripsi dengan judul 
Nilai-Nilai Tassawuf Dalam Novel 
Kun Fayakun.  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis iPenelitian 





iDalam ipencarian idata ipenulis iakan 
imengumpulkan iinformasi idari 
ikepustakaan iyang ipenulis igunakan 
isebagai ipenunjang idi iantaranya: 
ibuku, ihasil-ihasil ipenelitian, idan 
isumber-isumber ilainnya iyang 




Dalam penelitian kali ini penulis 
juga menggunakan pendekatan 
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kualitatif deskriptif, “yaitu metode 
pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat terhadap objek penelitian.”
7
 
Penelitian kualitatif secara umum 
sering disebut sebagai pendekatan 
kualitatif deskriptif, “peneliti 
menganalisis data dalam berbagai 
nuansa sesuai bentuk aslinya seperti 




Metode iPengumpulan iData 
iTeknik ipengumpulan idata 
idalam ipenelitian iini iadalah imelalui 
idokumentasi. “iDokumen imerupakan 
sumber informasi yang berguna dalam 
penelitian kepustakaan, diantaranya 
seperti dokumen tentang orang atau 
sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang 




Dalam pengumpulan data 
melalui data dokumentasi, penulis 
menyelidiki data-data, yang bersifat 
tertulis seperti buku-buku, literatur, 
majalah, jurnal, dan sebagainya yang 
relevan dengan masalah yang sedang 
penulis teliti. 
 
Metode iAnalisis iData 
Teknik ianalisis idata iyang 
ipenulis ipakai idalam ipenelitian ikali 
iini iadalah imetode ianalisis iisi iyaitu 
idengan imenganalisis iisi ipesan 
iyang iterdapat idi idalam inovel iKun 
iFayakun. iUntuk iitu idalam ihal iini 
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ipeneliti iakan imembaca inovel iKun 
iFayakun isecara ikeseluruhan 
iterlebih idahulu, i kemudian 
imenganalisisnya imelalui ianalisis 
iisi, imengklasifikasikannya idalam 
ibeberapa ibagian iyang iberkaitan 
idengan inilai-inilai itassawuf iyang 
iada. iSedangkan idalam pengambilan 
kesimpulan, penulis menggunakan 
metode deduktif, yaitu penarikan 
kesimpulan dari hal yang bersifat 
umum ke khusus. Sehingga ditemukan 
kecenderungan karakteristik yang 
terdapat dalam novel Kun Fayakun.  
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
PENELITIAN  
 
A. Nilai-Nilai Tasawuf dalam Novel 
Kun Fayakun 
1. Taubat  
Menurut Duski Samad dalam 
bukunya Konseling Sufistik 
menjelaskan bahwa “taubat adalah 
kembalinya seorang hamba kepada 
Allah dari segala perbuatan dosa yang 
pernah dilakukan baik secara sengaja 
atau tidak sengaja, dahulu, sekarang, 
dan yang akan datang.
10
 Secara 
sederhana taubat dapat diartikan 
meninggalkan atau menyesali dosa 
dan berjanji tidak akan mengulanginya 
lagi. 
iAl-ighazali imengklasifikan 
itaubati menjadi itiga itingkatan iyaitu: 
ipertama, imeninggalkan ikejahatan 
idalam isegala ibentuknya idan 
iberalih ipada ikebaikan ikarena itakut 
iterhadap isiksa iAllah. iKedua, 
iberalih idari isatu isituasi iyang 
isudah ibaik imenuju isituasi iyang 
ilebih ibaik ilagi. iDalam itassawuf 
ikeadaan iini isering idisebut idengan 
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iinabah. iKetiga, irasa ipenyesalan 
iyang idilakukan isemata-imata 
ikarena iketaatan idan ikecintaan 




Di dalam novel Kun Fayakun 
terdapat sebuah bentuk taubat atas 
perbuatan dosa kepada Allah yaitu 
berupa penyesalan yang begitu 
mendalam karena Hardi telah 
melupakan Allah semasa hidupnya 
menjadi biang preman di Ibu Kota. 
Hardi merasa sudah lama sekali tidak 
sholat. Hal ini terjadi ketika Hardi 
mendengar adzan magrib yang 
dikumandangkan oleh ABK di kapal 
milik temannya dalam persembunyian 
Hardi yang dikejar-kejar oleh polisi 
sebagai buronan. 
Adzan yang dikumandangkan 
Endung mengingatkan Hardi kepada 
Allah dan mengingatkannya kepada 
perbuatan-perbuatan yang telah 
dilakukannya selama menjadi preman 
sehingga bentuk penyesalan itu 
menggetarkan jiwanya. Hardi tersadar 
bahwa selama ini sudah jauh dari 
Allah SWT dan dirinya sudah 
dipenuhi dosa-dosa selama menjadi 
biang preman di Ibu Kota. Dan saat itu 
Hardi kembali sholat untuk pertama 
kalinya setelah sudah lama tidak lagi 
shalat karena terhijab oleh kehidupan 
yang dipenuhi dengan kegelapan dunia 
premanisme. Hal ini terlihat penggalan 
cerita: “Sepanjang shalat itu, Hardi 
mati-matian menahan air matanya 
yang tiba-tiba serasa berkumpul semua 
di rongga kepalanya minta tumpah. 
Dag dug dag dug dag dug… Jantung 
berdebar kencang. Napas saling 
mengejar. Sampai tidak sanggup dia 
sekedar menjawab “Amiiiin…,” di 
penghujung bacaan alfatihah. Rakaat 
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terakhir, debar jantung semakin tidak 
karuan, tubuh Hardi pun bergetar 
pelan, keringat bercucuran, napas 
kejar-mengejar…, “Allah, Allah, 
Allah, Allah, Allah, Allah, Allah…,” 




Perasaan ketika shalat 
ditunjukkan Hardi dengan getaran jiwa 
yang terlihat ketika Hardi menahan air 
matanya yang ingin keluar, jantung 
yang berdebar kencang, tubuh yang 
bergetar, napas yang tidak beraturan 
ini menggambarkan bahwa Hardi 
terketuk jiwanya untuk bertaubat dari 
semua kesalahan dan dosanya di masa 
lalu. 
Taubat yang dilakukan Hardi 
merupakan kategori taubat tingkatan 
yang pertama menurut Al-Ghazali 
yaitu “meninggalkan kejahatan dalam 
segala bentuknya dan beralih pada 






Wara‟ secara bahasa bisa 
diartikan sebagai suatu sikap hati-hati. 
Menurut Ibnu Taimiyah wara‟ adalah 
menahan diri dari yang 
memudharatkan, termasuk didalamnya 
perkara-perkara yang samar, karena 
semuanya itu dapat memudharatkan.
14
 
Dalam tradisi sufi yang dimaksud 
wara‟ ialah meninggalkan segala 
sesuatu yang tidak jelas atau jelas 
hukumnya.  
Dalam novel Kun Fayakun juga 
terdapat sikap wara‟. Sikap wara‟ yang 
ditunjukkan dalam bentuk perbuatan 
yaitu dengan hati-hati ketika 
menggunakan harta. Contoh dari sifat 
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wara‟ dalam novel Kun Fayakun 
terdapat dalam cerita ketika Freddy 
mantan anak buah Hardi yang juga 
preman ketika ingin mendirikan usaha 
ternak kambing setelah Freddy juga 
ikut Hardi bertaubat dan menetap 
didesa Loji. “Sebulan berlalu, 
tampaknya Freddy betah di Loji, beli 
rumah dekat balai desa sana, ibu 
kotanya Loji. Hardi mencegah Freddy 
memakai uang darah saat akan 
membeli rumah itu. Dia menyuruh 
sahabatnya memakai uangnya saja. 
Halal. Jangan coba main-main dengan 
haram lagi. Hardi mempersilahkan 
Freddy memakai berapa pun dananya 
untuk memodali usaha peternakannya 
itu. Bagi Hardi uang sudah serupa 
kertas. Dia telah jauh lepas dari hijab 
kelas begituan. Punya duit atau tidak 
sama saja baginya. Tapi, aneh saat 
rasa itu teraih uang malah tak pernah 




Sikap Hardi dalam mencegah 
Freddy menggunakan uang hasil 
menjadi preman untuk membeli rumah 
dan membuat usaha peternakan ini 
merupakan salah satu sikap wara‟ 
karena takut hasil dari peternakan 
tersebut apakah haram atau tidak 
(subhat).  
Sikap wara‟ yang dipraktikkan 
Hardi tersebut termasuk kedalam 
wara‟ orang yang saleh karena 
menahan diri dari sesuatu yang akan 
jatuh kepada yang haram, misalnya 
menggunakan sesuatu yang hasilnya 





Menurut Sufyan al-Tsauri zuhud 
adalah terputusnya angan-angan dari 
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 Seseorang yang zuhud selalu 
berusaha hidup sederhana dan tidak 
bermegah-megahan, hanya 
menggunakan sesuatu yang ada di 
dunia sekedarnya saja sesuai dengan 
kebutuhan pokoknya.  
Zuhud tidak berarti penolakan 
secara mutlak kepada dunia. Apa yang 
ditekankan dalam kehidupan zuhud 
adalah melepaskan diri atau 
mengosongkan hati dari pengaruh 
dunia yang dapat membuat orang lupa 
kepada Tuhan. Kehidupan dunia 
janganlah sampai melupakan akhirat 
dan ibadah kepada Tuhan.  
Sikap zuhud dapat terlihat dari 
sikap seseorang yang ditunjukkan 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
tidak rakus terhadap harta kekayaan, 
ibadahnya tidak terhalangi oleh 
kesenangan mencari kekayaan, sikap 
sosialnya tidak terhalangi oleh sikap 
kekikirannya, dan selalu mengisi 
perutnya dengan makanan yang 




Sikap zuhud juga dicontohkan di 
dalam penggalan cerita novel Kun 
Fayakun pada halaman 367. “Komar 
dan Cecep bahagia namanya 
diabadikan dalam badan usaha ini. 
Karna pun Turut Bangga. Tidak 
menyangka kalau si Komar, anaknya 
yang tamatan SMP itu, bisa jadi 
direktur. Notaris perempuan didepan 
mereka tersenyum aneh mendengar 
keputusan Hardi. “terus pak haji jadi 
apa?” dia bertanya. Hardi menggeleng, 
tidak merasa perlu jadi apa-apa disitu. 
“Saya begini saja, Bu, biar anak-anak 
muda yang berkarya,” jawabnya. Ya 
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sudah maunya „Haji Imran‟ begitu. 
Siapa yang mau melarang?”.  
Sikap Hardi yang tidak memberi 
namanya dalam perusahaan merpati 
yang dimilikinya dan tidak mengambil 
posisi penting dalam perusahaannya 
merupakan salah satu sifat zuhud 
karena merasa tidak perlu menjadi 
apa-apa. Karena bagi Hardi dengan 
tidak memiliki jabatan apapun di 
perusahaan merpati miliknya membuat 
Hardi lebih banyak waktu untuk duduk 
di kursi bawah rambutan berjam-jam 
sambil berdzikir kepada Allah sebagai 
bentuk cintanya kepada Allah SWT.
19
 
Kecintaan Hardi kepada Allah 
senantiasa selalu berdzikir kepada 
Allah. Harta baginya tidak berarti, 
dunia seolah-olah hanya berada dalam 
genggaman tangannya tidak masuk ke 
dalam hatinya.  
Penggalan cerita ini juga 
mengandung unsur nilai zuhud yang 
ditunjukkan oleh Hardi, meskipun 
usahanya sudah maju Hardi tidak 
tergoda oleh harta yang berlimpah 
tersebut. Harta yang dimilikinya hanya 
berada ditangan tidak sampai ke hati. 
Harta dan kekayaan yang dimilikinya 
disalurkan dan disumbangkan dijalan 
Allah. Tujuan Hardi memiliki harta 
adalah untuk menyumbang dijalan 
Allah. Semakin banyak harta yang 
dimiliki lebih banyak orang islam 
yang dibantu. Dunia ini hanyalah 
wasilah (jalan) baginya 
mengumpulkan kebaikan dan pahala 
untuk kehidupan akhirat. 
 
4. Syukur  
Secara etimologi syukur ialah 
membuka dan menyatakan. 
Sedangkang menurut terminologi 
tasawuf, syukur adalah menggunakan 
                                                             
19
 Andi Bombang, Kun Fayakun,,,, 367.   
 
 




nikmat Allah untuk taat dan tidak 
menggunakannya untuk berbuat 
maksiat terhadapnya.
20
 Menurut istilah 
syara‟, syukur merupakan pengakuan 
terhadap nikmat yang diberikan oleh 
Allah SWT dengan ketundukan 
kepada-Nya dan mempergunakan 




Dalam Mukhtasar Ihya‟ 
Ulumuddin, al-Ghazali memberikan 
penjelasannya tentang macam-macam 
syukur, yang diantaranya adalah, 
syukur idengan ihati (as-iSyukru ibil 
janan), i syukur idengan lisan (as-
Syukru bil-lisan), dan syukur idengan 
perbuatan (ias-iSyukru ibil iarkan).
22
  
Syukur dengan cara beramal 
saleh bisa dilakukan dengan 
melaksanakan perbuatan-perbuatan 
terpuji, melaksanakan ikewajiban, 
imelaksanakan iajaran-iajaran iIslam, 
imelaksanakan isunah-isunah 
iRasulullah, idan iamalan ilainnya. 
iBentuk irasa isyukur ibagi iorang-
iorang iyang imampu isecara imateri 
iadalah idengan imembelajakan 
ihartanya idijalan iAllah iSWT 
idengan izakat, iinfaq, isedekah, idan 
imenyantuni ianak iyatim ipiatu.
23
  
Cerita yang mengandung unsur 
nilai Syukur juga terdapat dalam 
penggalan cerita pada novel Kun 
Fayakun dicontohkan oleh Juhri salah 
satu ustadz di Kampung Loji ketika 
hendak mengadakan syukuran 
berdirinya peternakan merpati milik 
Hardi, yaitu: 
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“Aduh pak Imran kebanyakan ini,,,,” 
ujar Juhri. Dia mengembalikan empat 
setengah jutanya kepada Hardi. “eit, 
nggak bisa sembarangan. Kalau 
dikembalikan mesti pakai syukuran 
juga,,,” Hardi bercanda tapi serius. 
Juhri meringis, tahu kalau Hardi 
sedang membalasnya. “Tapi ini benar 
kebanyakan nanti malah berlebihan. 
Kan, Allah tidak suka yang 
berlebihan?” Juhri tersenyum. Merasa 
sukses meng-counter balik Hardi. 
Hahaha saya nggak mau terima, segitu 
sudah diikhlaskan. Sekarang gimana 
ustadz. Katanya urusan gampang. 
Juhri meringis. “Kalau sebagiannya 
untuk masjid gimana?”. “Terserah 
ustadz. Tugas saya hanya menyiapkan 




Dalam penggalan tersebut 
menjelaskan bahwa Ustadz Juhri 
menunjukkan rasa syukur kepada 
Allah SWT yang telah memberikan 
nikmat dengan cara tidak 
menghambur-hamburkan uang yang 
diterimanya untuk membuat acara 
syukuran yang diamanahkan oleh 
Hardi kepada dirinya. Sebagaian uang 
syukuran yang dirasa berlebih, Juhri 
berikan untuk masjid sebagai infaq. 
Hal tersebut dilakukan bukan karena 
ingin pamer atau sombong, akan tetapi 
merupakan bentuk rasa terimakasih 
bahwa anugerah yang diperoleh adalah 
hanya semata-mata karena Allah 
SWT.
25
 Rasa syukur yang ditunjukkan 
oleh Juhri dan Hardi pada penggalan 
cerita diatas adalah syukur dengan 
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Secara bahasa, ma‟rifat ialah 
mengetahui Allah SWT. Sedangkan 
menurut istilah ma‟rifat ialah sadar 
kepada Allah SWT, yakni hati 
menyadari bahwa segala sesuatu 
termasuk gerak-gerik dirinya lahir 
batin, seperti melihat, mendengar, 
merasa, menemukan, bergerak, 
berdiam, berangan-angan, berpikir, 
dan sebagainya semua adalah Allah 
SWT. Yang menciptakan dan 
menggerakkan. Jadi semuanya dan 
segala sesuatu adalah Billah.
26
 
Menurut al-Ghazali, ma‟rifat 
yaitu pengetahuan yang meyakinkan, 




tidak bisa didapatkan melalui 
pengalaman inderawi, juga tidak bisa 
didapat melalui pemikiran rasional, 
tapi semata-mata karena kesucian hati 
yang mendapat ilham dari Allah SWT. 
Nilai ma‟rifat lain yang terdapat 
pada cerita novel Kun Fayakun juga 
ada didalam penggalan cerita pada 
halaman 460: Syariatnya, kini tugas 
bapak sebagai pembimbing anda 
sudah selesai. Anda masing-masing 
telah sampai pada derajat keyakinan 
haq kepada Allah. Haqqul Yaqin. 
Tidak akan goyah keimanan itu oleh 
apapun. Untuk seterusnya, lanjutkan 
perjalanan ruhani masing-masing 
dengan bimbingan Sang Maha 
Mursyid. Makrifatullah tiada terbatas, 
langit diatas langit, tiada akan habis 
jangan bersedih hati, anda telah ber-
stempel Ilahi. Raihlah mutiara 
kesejatian dari “Lautan tanpa Batas 
ini”.  
Cerita ini terjadi ketika pak Giri 
mengumpulkan semua muridnya 
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termasuk Hardi. Pak Giri yang 
merupakan seorang guru spiritual 
menyampaikan kepada murid-
muridnya bahwa Hardi dan kawan-
kawan telah sampai pada derajat 
haqqul yaqin. Dengan derajat ini maka 
Hardi dan kawan-kawannya telah 
mengenal Allah dengan keyakinan 
hatinya atau juga disebut dengan 
ma‟rifatullah. 
Ma‟rifatullah yang didapat Hardi 
tidak serta merta langsung dapat 
begitu saja tapi melalui perjalanan 
spiritual. Ma‟rifat adalah ujung 
perjalanan dengan menempuh jalan 
(tarekat). Ma‟rifat ialah pengetahuan, 
pengalaman, dan ibadat, dalam dunia 
tasawuf yang dimaksud ma‟rifat 
adalah pengetahuan mengenai Tuhan 




Pengertian ma‟rifat yang 
diungkapkan lewat penggalan cerita 
pada novel Kun Fayakun 
menggambarkan bahwa unsur-unsur 
tasawuf banyak terdapat pada novel ini 
dan salah satunya adalah tentang 
ma‟rifat. 
 
6. Mahabbah  
Mahabbah adalah 
ikecenderungan ihati ikepada iyang 
idiicintainya ikarena iia imerasa 
isenang iberada ididekatnya, idan 
ibenci iakan ikebalikannya, ialias 
inalurinya ianti ipati iterhadap 
iselainnya ikarena itidak iisesuai 
idengannya. Dan imanakala 
ikesenangannya imakin ibertambah, 
iitu berate cintanya makin 
mendalam.
29
 Mahabbah juga diartikan 
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keinginan hamba yang sangat 
memuncak untuk menemui Tuhan-
Nya, sehingga segala kecintaan 
terhadap yang lain sama sekali 
terlupakan. Kecintaan tersebut 




Orang yang sudah sampai pada 
tahap mahabbah akan selalu senantiasa 
melaksanakan syariat, selalu 
menghidupkan zikir pada hatinya, 
bermunajat, mengerjakan sholat wajib 
dan sunnah, membaca al-Qur‟an, 
merasa nikmat dalam menjalankan 
syariat, mengasihi orang-orang yang 
dicintai oleh Allah SWT. 
Berdasarkan perkara dan 
masanya, mahabbah dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu: 
pertama, Hubbu ad-dunya (cinta 
dunia) yaitu mecintai sesuatu yang 
berkaitan dengan perkar dunia yang 
sifatnya sementara. Kedua, Hubbu al-
akhirah yang dapat diartikan sebagai 
cinta sejati yang mendekatkan dan 




Nilai mahabbah pada novel Kun 
Fayakun terdapat penggalan ceritanya 
yaitu: Hardi pun makin betah berjam-
jam duduk dikursi kayu bawah pohon 
rambutan itu, sambil berdzikir. Semua 
pekerja disitu sudah tahu kursi panjang 
butut buatan Karna dan Komar itu 
kesayangannya Haji Imran. Tidak ada 
yang berani duduk disitu, kecuali 
kalau diajak yang punya.
32
 
Hardi dalam perjalanan rohani 
senantiasa berdzikir dikursi 
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kesayangannya didekat peternakan 
merpatinya. Hardi lebih memilih 
berdzikir dibanding mengurusi 
peternakan merpati itu. Bagi Hardi 
kecintaan kepada Allah lebih utama 
daripada yang lainnya. Penggalan 
cerita diatas menunjukkan sikap 
mahabbah yang dicontohkan oleh 
Hardi yang senantiasa menikmati 
zikirnya agar selalu dekat kepada 
Allah SWT. Pada kajian tassawuf 
mahabbah artinya mencintai Allah dan 
mengandung arti patuh kepada-Nya, 
mengosongkan hati dari segala sesuati 
kecuali Allah dan menyerahkan 
seluruh diri kepada Allah. Hardi 
sangat menjaga zikirnya ini 
menunjukkan bahwa Hardi sangat 
mencintai Allah SWT. 
Hardi selalu menjaga zikirnya 
bagi Hardi tiada hari tanpa berdzikir 
kepada Allah terasa begitu nikmat 
ketika sedang berdzikir bahkan Hardi 
seringkali mendengar suara 
merpatinya itu bertasbih kepada Allah 
SWT.
33
 Keadaan jiwa Hardi ketika 
sedang berdzikir sangat dipenuhi cinta 
kepada Allah SWT sehingga ketika 
berdzikir Hardi sangat melebur pada 
dzikirnya dan menyebabkan 
kehusyukan yang sangat mendalam 
sampai-sampai suara burung merpati 
terdengar sedang bertasbih kepada 
Allah.  
Kejadian seperti diatas tidak 
hanya terjadi sekali pada Hardi. 
Setelah peristiwa itu Hardi kembali 
mengalaminya lagi suara grokk kok 
kok kok burung merpati itu kembali 
bertasbih lagi saat Hardi Berdzikir 
ditengah keramaian peternakan 
miliknya. Tidak hanya itu suara 
anggota tubuh Komar yang sedang 
berdiri didekatnya pun juga 
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 Keadaan sperti ini adalah 
keadaan yang dipenuhi cinta kepada 
Allah. Mahabbah merupakan suatu 
keadaan jiwa yang mencintai Tuhan 
sepenuh hati sehingga sifat-sifat yang 
dicintai Allah masuk kedalam hati 
yang mencintai. Mahabbah Allah 
kepada hamba yang dicintai-Nya itu 
dengan rahmat yang diberikan Allah 
kepada hambya-Nya dalam bentuk 




7. Qurb  
Qurb ialah iperasaan isampai 
ipada iAllah iSWT (iwaslu). iDan 
iketika itelah isampai ipada iAllah 




Dalam novel Kun Fayakun 
terdapat nilai qurb yang diceritakan 
dalam penggalan novel pada halaman 
323; Sesaat sebelum kesadarannya 
benar-benar lenyap, tiba-tiba 
pandangan gelap itu seketika berubah 
terang benderang. Terang sekali, tapi 
tidak silau, halus dan lembut bagaikan 
surgawi. Hardi merasa seolah berada 
dihamparan cahaya luas tak bertepi. 
Cahaya dan hanya rasanya disitu. Tak 
terperikan dengan kata-kata. 
Penggalan cerita diatas 
menujunkkan nilai qurb yang dialami 
oleh Hardi ketika kesadaran mulai 
hilang, tubuhnya bergetar kuat, dingin, 
dan mual yang bertambah berat. 
Tubuhnya jatuh dan terkulai dilantai 
dengan posisi sujud. Pandangannya 





8. Muraqabah  
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Muraqabah merupakan salah 
satu sikap merasa selalu diawasi oleh 
Allah SWT. Muraqabah (waspada) 
adalah meyakini bahwa Allah 
mengetahui segala pikiran, perbuatan, 
dan rahasia dalam hati yang membuat 




Dalam penggalan cerita di dalam 
novel Kun Fayakun terdapat nilai 
tasawuf berupa muraqabah pada 
halaman 323: Kemudian, muncul 
suara nan sangat berwibawa. Bergema 
dalam kalbunya, “tak seekor semut 
hitam, yang berjalan diatas batu hitam, 
ditengah gelap malam, mampu lepas 
dari penglihatan-Nya. Kamu 
mengingkari-Nya?” seketika, setelah 
suara ini, cahaya dan segala 
kenikmatan ini lenyap. Normal 
kembali terpampang. Hardi mendapati 
dirinya bersujud dilantai dengan mata 
sembab. “Allah…,” dia mendesah 
panjang lagi. Kali ini dengan sepenuh 
kesadarannya. 
Pada penggalan cerita diatas 
Hardi mengalami peristiwa dimana 
Hardi merasa ada yang mengawasinya 
dengan suara yang didengarnya tadi 
mengingatkan dirinya bahwa segala 
sesuatu yang yang berjalan diatas 
bumi ini tidak ada yang luput dari 
pandangan Allah SWT. 
 
9. Al-Uns 
Al-Uns adalah rasa berteman 
dengan Allah dan juga manusia, 
sehingga ia tidak memiliki musuh satu 
orang pun.
39
 Uns merupakan keadaan 
spiritual ketika hati dipenuhi cinta, 
keindahan, kelembutan, belas kasih, 
dan pengampunan Allah.  
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Nilai Uns dalam novel Kun 
Fayakun dapat dilihat pada penggalan 
cerita halaman 564: Usai sholat 
tahajjud, Hardi beranjak ke teras 
depan. Duduk sendirian disitu 
ditemani untaian tasbihnya. Suara 
ngorok Freddy terdengar sampai ke 
situ. Tidak terganggu, Hardi malah 
menggunakan suara ngorok 
sahabatnya itu sebagai tasbih juga. 
Ritmenya, nadanya, dan iramanya, 
semua bermakna pujian bagi-Nya. 
Bukankah Dia telah berfirman bahwa 
segala yang dilangit dan dibumi 
bertasbih kepada-Nya? Bagaimana 
bisa lantas seolah tidak? 
Pada penggalan cerita diatas 
menujunkkan Hardi senantiasa 
mendapatkan ketenangan ketika 
berdzikir kepada Allah, bahkan Hardi 
sekalipun tidak terganggu dengan 
suara yang ada disekitarnya seperti 
suara ngorok Freddy, suara ngorok itu 




B. Karakteristik Tasawuf Dalam 
Novel Kun Fayakun 
Novel Kun Fayakun merupakan 
kisah perjalanan spiritual seorang 
preman Ibu Kota bernama Hardi 
Kobra. Dalam perjalanannya yang 
kelam didunia premanisme tidak 
membuatnya merasa tenang dan 
bahagia, namun sebaliknya Hardi 
selalu gelisah dan tak kunjung 
menemukan jati dirinya sebagai 
manusia. Sampai pada akhirnya ada 
peristiwa yang tak akan pernah 
telupakan oleh Hardi ketika 
bersembunyi dalam pelariannya 
sebagai buronan kepolisian. Hardi 
menemukan apa yang telah 
membuatnya merasa tidak tenang 
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yaitu jauh dari Allah SWT dengan 
profesinya sebagai biang preman.  
Dalam persembunyian Hardi 
terus mencari jati dirinya sebagai 
manusia dengan cara bertaubat dan 
meninggalkan segala keburukannya di 
masa lalu. Hardi terus memperbaiki 
dirinya dengan memperbanyak ibadah 
kepada Allah, menjadikannya taat 
akan ibadah kepada Allah dan terus 
mencari kebenaran tentang Allah 
SWT. Rangkaian cerita yang ada 
dalam novel Kun Fayakun 
imenggambarkan ikisah itokoh iyang 
imenjurus ikepada iperbaikan iakhlak 
isebagai ijalan idalam imencapai 
iketaatan idan ikecintaan ikepadai 
Allah iSWT.  
Karakteristik tassawuf dalam 
novel Kun Fayakun cenderung 
mengarah kepada tassawuf akhlaki. 
Hal ini berdasarkan pada dialog-dialog 
yang terdapat di dalam novel yang 
menunjukkan latihan-latihan 
(riyadhah) dalam mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Diantaranya 
bersikap wara‟, zuhud, dan syukur.  
Rangkaian cerita pada novel Kun 
Fayakun menggabarkan proses 
perbaikan akhlak yang diterapkan oleh 
Hardi sebagai tokoh utama dalam 
cerita, sebagaimana yang terdapat 
dalam ajaran tassawuf akhlaki. 
Sebagaimana ajaran tassawuf akhlaki 
membahas tentang kesempurnaan dan 
kesucian jiwa yang diformulasikan 
pada pengaturan sikap mental dan 
pendisiplinan tingkah laku secara 




Andi Bombang sebagai penulis 
menceritakan kisah perjalanan 
spiritual seorang pemuda bernama 
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Hardi yang merupakan seorang 
penguasa dunia premanisme di 
Jakarta. Kemudian sang preman 
menemukan titik balik dan bertaubat 
kepada Allah atas perbuatan-perbuatan 
buruknya di masa lalu. Kisah 
pertaubatan Hardi banyak 
menggambarkan tentang latihan 
pembersihan jiwa dan pembentukan 
akhlak al-karimah sebagai tokoh 
utama. Latihan-latihan itu dilakukan 
oleh Hardi dalam menjalankan 
aktifitasnya  sehari-hari. Sejalan 
dengan ajaran tassawuf yang bertujuan 
sebagai pembinaan aspek moral.
42
 
Yang terdiri dari latihan-latihan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
Untuk mendekatkan diri kepada 
Allah tersebut dapat dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu takhalli, 
tahalli, dan tajalli. Cerita yang 
terdapat pada novel Kun Fayakun 
menunjukkan gambaran tahapan-
tahapan yang terdapat di dalam 
tassawuf akhlaki. 
Dalam novel Kun Fayakun 
terdapat tahapan takhalli yaitu 
membersihkan diri dari sifat-sifat 
tercela, dari maksiat lahir dan maksiat 
bathin.
43
 Sejalan dengan itu 
membersihkan diri dari sifat-sifat 
tercela, oleh kaum sufi dipandang 
penting karena sifat-sifat ini 
merupakan najis maknawi (najasah 
ma‟nawiyah). Adanya najis-najis ini 
pada diri seseorang, menyebabkannya 
tidak dapat  dekat dengan Tuhan. Hal 
ini sebagaimana mempunyai najis dzat 
(naujasah dzatiyyah), yang 
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dalam novel Kun Fayakun 
pembersihan diri dari sfiat-sifat tercela 
(taubat) yang digambarkan melalui 
kisah Hardi yang tersadar ketika 
mendengar suara adzan di kapal dalam 
persembunyian sebagai buronan 
kepolisian. Hardi menyadari dirinya 
telah jauh dari Allah SWT karena 
selama menjadi preman Hardi tidak 
pernah lagi menjalankan ibadahnya 
sebagai hamba pada akhirnya setelah 
belasan tahun tidak pernah lagi 
melaksanakan shalat, Hardi pun 
kembali shalat dan berusaha 
memperbaiki dirinya.
45
 Takhalli yang 
dilakukan Hardi adalah membersihkan 
dirinya dari perbuatan-perbuatan 
tercela di masa lalu dengan cara 
kembali shalat dan berusahan selalu 
mendekatkan diri kepada Allah agar 
menjadi orang yang lebih baik lagi. 
Kaum Sufi berpandangan bahwa 
membersihkan diri dari sifat-sifat 
tercela sangatlah penting karena sifat-
sifat ini merupakan najis maknawi 
(najasah ma‟nawiyyah). Karena najis-
najis ini bisa menyebabkannya 




Tahapan kedua adalah tahalli 




iseorang isufi itelah imengosongikan 
ijiwanya idari isifat-isifat itercela 
imaka ijiwanya iperlu idiisi idengan 
ijalan imembiasakan idiri idengan 
icara imelaksanakan iperbuatan-
iperbuatan iterpuji. iBerusaha iuntuk 
itaat idan isenantiasa iberada idi ijalan 
iAllah iSWT idalam isegala 
iaktifitasnya. iDalam inovel iKun 
iFayakun imenggambarkan ibentuk 
iketaatan isebagai iusaha untuk 
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mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji 
seperti wara‟ syukur dan zuhud. 
Penggalan-penggalan cerita dalam 
novel Kun Fayakun yang 
menunjukkan nilai-nilai tersebut telah 
dipaparkan pada pembahasan 
sebelumnya. 
iTahapan iketiga idalam 
itassawuf iakhlaki iadalah iTajalli. 
iTajalli imerupakan iterungkapnya 
inur ighaib.
48
 iSeseorang iyang itelah 
isampai ipada itahap itajalli iakan 
isenantiasa imerasakan ikebesaran 
idan ikeagungan iAllah iSWT, serta 
merasakan hubungan yang sedekat-
dekatnya dengan Allah SWT. Para sufi 
sependapat bahwa satu-satunya cara 
untuk mencapai tingkat kesempurnaan 
kesucian jiwa, yaitu dengan mencintai 
Allah dan memperdalam rasa cinta 
tersebut.
49
 Hal ini terdapat dalam 
novel Kun Fayakun berupa perasaan 
Mahabbah yang dirasakan oleh Hardi 
ketika sedang berdzikir kepada Allah 
SWT. Hardi merasakan ketenangan 
dan kenikmatan dalam dzikirnya 
sampai makhluk disekelilingnya 
berupa hewan ternak merpati juga ikut 
bertasbih kepada Allah SWT. Hal ini 
terungkap pada penggalan cerita di 
dalam novel Kun Fayakun yaitu 
“Sebenarnya Hardi sudah terbiasa 
larut dalam dzikir, tapi yang sekarang 
jauh lebih hening dan anggun 
disbanding biasanya. Padahal, suara 
groook kok kok kok ramai sekali. 
Awalnya hanya sekedar grook kok kok 
tidak ada yang aneh. Namun, saat 
pelarutan sejati diri Hardi dalam dzikir 
cahaya semakin menyatu, tiba-tiba dia 
terkesiap, bunyi grook grookkk itu 
berbunyi lain. Lalu, bles…. Hilang. 
Balik lagi grook grookk kookk kokkk 
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lagi saat Hardi tersadar. Subhanallah, 
apa tadi? Merpati-merpati itu 
bertasbih? Gumamnya dalam hati. 
Takjub. Jelas sekali terdengar dalam 
rasa bahwa suara grookk kok kok tadi 
berbunyi bertasbih kepada Allah. 




Dari kalimat penggalan cerita 
yang dialami oleh Hardi 
menggambarkan bahwa Hardi 
merasakan kebesaran-kebesaran iAllah 
iSWT, iHardi imenyadari ibahwa 
iSWT iadalah idzat iYang iMaha 
iBesar ihingga iseluruh imakhluk 
iyang iada idi imuka ibumi iini 
isesungguhnya iisemua iibertasbih 
iikepada-iNya isebagai ibukti 
ikebesaran iAllah iSWT. iJadi 
iperasaan-iperasaan iyang idialami 
ioleh iHardi iberupa ikesadaran 
iterhadap ikebesaran idan ikedekatan 




Penelitian yang berjudul Nilai-
Nilai Tassawuf Dalam Novel Kun 
Fayakun Karya Andi Bombang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Nilai-nilai tassawuf yang 
terdapat di dalam novel Kun Fayakun 
terdiri dari nilai taubat, wara‟, zuhud, 
syukur, ma‟rifat, dan mahabbah, qurb, 
muraqabah, dan al-uns. Nilai taubat 
yang terkandung dalam novel Kun 
Fayakun merupakan taubat orang 
awam, yaitu taubat yang dilakukan 
terhadap dosa-dosa yang lahir dan 
nyata taubat dari pembunuhan, 
perjudian, perzinahan, dan 
premanisme. Sedangkan nilai wara‟ 
yang terdapat di dalam novel yaitu 
wara‟ orang yang shaleh karena 
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menahan diri dari sesuatu yang akan 
jatuh kepada yang haram misalnya 
menggunakan sesuatu yang tidak jelas 
hukumnya (syubhat). Kemudian nilai 
zuhud yang terdapat dalam novel yaitu 
berupa zuhud dalam hal 
kesederhanaan walaupun memiliki 
harta kekayaan yang melimpah akan 
tetapi berusaha menghindari hati dari 
sesuatu selain Allah SWT. Nilai 
syukur yang terkandung ada tiga yaitu; 
syukur secara perbuatan (as-syukru bil 
arka), syukur secara lisan (syukur bi 
lisan), dan syukur dengan hati (as-
syukru bil janan). Nilai ma‟rifat yang 
terdapat di dalam novel yaitu 
sampainya derajat haqqul yaqin pada 
tokoh utama yang ada di dalam novel. 
Dan nilai Mahabbah yang terkandung 
dala novel adalah mahabbah orang 
yang shaleh karena mencintai Allah 
melalui kebesaran-kebesaran Allah 
SWT.  
Adapun Karakteristik tassawuf 
dalam novel Kun Fayakun cenderung 
kepada tasawuf akhlaki, yaitu tasawuf 
yang fokus pembahasannya adalah 
latihan-latihan pengendalian diri dari 
hawa nafsu untuk mendapatkan tujuan 
akhir yaitu kedekatan kepada Allah 
SWT. Hal ini terlihat dari adanya 
perubahan perilaku tokoh utama novel 
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